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Abstract
The purpose of this study was to determine the application of a smart environment in slums in
Bantaran Kali Code, Kota Yogyakarta. To be able to obtain these objectives, the research meth-
od used is to use a descriptive approach through a literature study. The location of this research
is by the case studies that have been determined namely in the Bantaran Kali Code Yogyakarta
City. The data used in this study are secondary. The results of this study are the application of a
smart environment to create an environment that provides comfort for residents, provides
beauty for those who see it both physically and non-physically. Smart environment and able to
change settlements that were initially dirty and dirty into clean and attractive settlements. The
idea of coloring houses is a good idea.
Keywords: the slums, smart environment

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan smart environment pada pem-
ukiman kumuh di Bantaran Kali Code Kota Yogyakarta. Untuk bisa mendapatkan tujuan terse-
but, maka metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan
deskriptif melalui studi literature. Lokasi penelitian ini sesuai dengan studi kasus yang telah
ditentukan yaitu di Bantaran Kali Code Kota Yogyakarta. Data yang digunakan pada penelitian
ini ialah data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan smart environment untuk
menciptakan lingkungan yang memberikan kenyamanan untuk penduduk, memberikan keinda-
han bagi yang melihatnya baik fisik maupun non fisik, keberlanjutan sumber daya yang ada di
pemukiman kumuh daerah Bantaran Kali Code sudah dapat dikatakan berhasil, karena mampu
menciptakan tujuan dari smart environment dan mampu mengubah pemukiman yang awalnya
kumuh dan kotor menjadi pemukiman yang bersih dan menarik. lde mewarnai rumah-rumah
merupakan ide yang bagus.
Kata kunci: pemukiman kumuh, smart environment

PENDAHULUAN

Pemukiman kumuh bisa dimaknai seperti
suatu pemukiman yang sudah mengalami
penurunan kualitas, baik kualitas dari segi
fisik, sosial ekonomi dan juga sosial budaya,
yang tidak dapat mencapai sebuha kehidupan
yang layak bagi penghuninya bahkan dapat
membahayakan bagi yang menempatinya

(Mau, 2016). Menurut Budiharjo dalam Ruli
(2016) pemukiman kumuh adalah lingkungan
pemukiman yang memiliki kualitas tidak
layah untuk diguna dengan ciri-ciri yaitu be-
rada pada area yang tidak diperuntukkan un-
tuk pemukiman, tingkat kepadatan bangunan
yang tinggi, kualitas bangunan rendah rawan
adanya penyakit, baik itu sosial maupun pen-
yakit lingkungan dan berbahaya untuk yang
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para penghuninya (Ruli & Fadjarani, 2016).
Pemukiman kumuh ini bisa disebabkan kare-
na adanya pertambahan penduduk karena
adanya urbanisasi.

Menurut Huda (2016) adanya pertamba-
han penduduk, berarti pula semakin banyak
perumahan yang diperlukan (Huda, 2016).
Perumahan tidak hanya dibangun di area
pinggiran kota saja, namun ada juga sebagian
perumahan yang berada di tengah kota. Ka-
rena di perkotaan terdapat juga tempat un-
tuk melakukan kegiatan dalam bidang
pemerintahan, tidak hanya bidang
pemerintahan saja namun kota juga dapat
melakukan berbagai kegiatan dalam bidang
ekonomi dan lain sebagainya. Sebuah kota
adalah sentral dari segala kegiatan. Maka dari
itu banyak penduduk desa yang memilih un-
tuk melakukan urbanisasi ke kota dengan
harapan mereka akan mendapatkan ke-
hidupan yang layak. Masalah ekonomi men-
jadi salah satu alasan yang membuat sebagi-
an dari penduduk desa melakukan urbanisasi.
Pendidikan yang kurang dan skill yang masih
terbilang masih sangat membuat penduduk
desa memilih untuk pergi ke kota dengan
tujuan untuk mencari pekerjaan di kota.

Kota menjadi tujuan dari penduduk-
penduduk desa ini biasanya kota— kota besar
dan pusat-pusat kota. Angka urbanisasi akan
terus bertambah seiring bertambahnya ta-
hun. Menurut BBC seperti pada bulan Juni
2019 usai Hari Raya Idul Fitri, sekitar 71.000
pendatang mendatangi Jakarta (BBC.com).
Hal ini membuat kota semakin padat dengan
penduduk-penduduk yang melakukan per-
pindahan tersebut.

Tujuan dari urbanisasi ini adalah penduduk
yang ada di desa tersebut mendapatkan
pekerjaan di kota besar, namun pada ken-
yataanya banyak penduduk vyang sudah
melakukan urbanisasi tersebut justru tidak
mendapatkan pekerjaan. Karena rata-rata
dari penduduk desa yang melakukan urban-
isasi adalah mereka yang termasuk masyara-
kat menengah kebawah. Masyarakat yang

masih menengah kebawah ini umunya tidak
kuat/mampu untuk mendirikan bangunan
atau tempat tinggal sendiri karena berbagai
faktor. Seperti mereka tidak memiliki
penghasilan/pendapatan yang cukup dan tid-
ak memiliki kenalan ataupun sanak saudara.
Maka dari itu, banyak penduduk yang ter-
lantar di kota — kota besar.

Bertambahnya penduduk yang terjadi di
kota-kota besar ini dapat memicu atau men-
imbulkan berbagai dampak-dampak mulai
bermunculan. Beberapa dampak yang dirasa-
kan salah satunya adalah sulitnya memenuhi
kebutuhan rumah tangga seperti area yang
diperuntukkan untuk tempat tinggal dari
penduduk yang melakukan urbanisasi terse-
but. Pertambahan penduduk menjadi salah
satu dari beberapa faktor perubahan dari
kondiisi kota karena semakin tinggi penduduk
maka akan semakin terbatasnya lahan kota
dan bisa menyebabkan terjadinya pem-
ukiman menjadi kumuh (Akbar & Alfian,
2018).

Menurut Huda (2016) adanya peertum-
buhan penduduk dan bertambahnya tingkat
urbanisasi yang ada di kota-kota besar dapat
meningkatkan kebutuhan akan pe-
rumahan/pemukiman (Huda, 2016). Ku-
rangnya area atau wilayah yang digunakan
untuk membuat tempat tinggal tersebut
membuat beberapa penduduk memilih untuk
tinggal dan hidup dengan membangun pem-
ukiman di tempat-tempat yang sempit. Kare-
na dampak langsung dari pertumbuhan
penduduk ialah semakin sulitnya mendapat-
kan kebutuhan rumah maupun tempat tong-
gal bagi penduduk tersebut (Nurhasanah,
2019). Hal ini dilakukan karena adanya
keterbatasan lahan/area dan penduduk pen-
datang secara terus-menerus membuat pem-
ukiaman kemudian menyebabkan sangat pa-
dat.

Kepadatan pemukiman tersebut yang tid-
ak mendapatkan perhatian secara khusus dari
beberapa pihak akan menimbulkan masalah-
masalah baru yang serius terutama di kota-
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kota besar. Masalah baru itu adalah muncul-
nya pemukiman yang kumuh di perkotaan.
Pemukiman kumuh sering kali diartikan se-
bagai pemukiman yang tidak layak untuk di-
huni karena ada beberapa faktor, seperti
bangunan yang ada dipemukiman kumubh tid-
ak teratur dan juga kualitas bangunan yang
sering kali tidak memenuhi syarat. Jika dibiar-
kan secara terus — menerus maka pemukiman
kumuh yang ada di perkotaan tersebut akan
meningkat dan bertambah jumlah.

Munculnya pemukiman—pemukiman ku-
muh di perkotaan adalah bentuk nyata dari
adanya urbanisasi penduduk dari desa ke ko-
ta. Ini merupakan hal yang dapat disaksikan
oleh semua orang. Sebagian besar dari
penduduk yang tinggal di daerah pemukiman
kumuh adalah penduduk yang tidak mempu-
nyai tempat tinggal dikarenakan tidak
mempunyai bekal yang matang ketika
mendatangi kota - kota besar. Menurut Suk-
maniar (2017) penduduk pendatang dapat
menambah angka kepadatan penduduk di
permukiman kumuh (Sukmaniar, 2017).

Pemukiman kumuh sering kali ada di dae-
rah bantaran sungai. Kemudian muncul masa-
lah baru yaitu masalah sampah. Dikarenakan
sempitnya pemukiman  disana  maka
penduduk yang ada di pemukiman tersebut
bingung masalah persampahan. Dengan sep-
erti itu mereka kamudian terbiasa dengan
membuang sampah sembarangan. Hal ini
akan memicu masalah-masalah baru salah
satunya adalah lingkungan yang semakin ter-
lihat kumuh dengan adanya sampah yang
berserakan di area pemukiman tersebut. Tid-
ak hanya sampah plastik, namun juga sam-
pah-sampah rumah tangga yang berasal dari
penduduk pemukiman tersebut.

Pemerintah masih terus membuat inovasi-
inovasi baru untuk mengurangi maupun
mengatasi adanya pemukiman kumuh di-
perkotaan. Seperti yang sudah dituliskan pa-
da UU No. 9 Tahun 2015 tentang perubahan
yang kedua atas UU No. 23 Tahun 2014
mengenai Perda (Peraturan Daerah) bahwa
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segala penyediaan pelayanan perumahan dan
kawasan pemukiman kumuh adalah tanggung
jawab dari pemerintah pemerintah untuk
melakukan pencegahan terhadap kawasan
pemukiman kumuh vyang ada di area
perkotaan. Menurut Kamil (2018) daerah
kumuh vyang timbul diperkotaan karena
Pemerintah tidak memiliki peraturan perun-
dang undangan dan kebijakan, sehingga
Pemda wajib memiliki upaya untuk me-
nangani daerah yang kumuh (Kamil, 2018).

Pentingnya menangani masalah pem-
ukiman kumuh ini searah dengan apa yang
telah dituliskan pada Perpres (Peraturan
Presiden) No. 2 Tahun 2015 tentang RPJMN
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional) tahun 2015-2019 yang berisikan
pengembangan kawasan perkotaan vyaitu
peningkatan kualitas pemukiman kumuh,
mencegah munculnya pemukiman kumuh
yang baru dan juga bersifat berkelanjutan.
Salah satu cara untuk mengurangi ataupun
mengatasi pemukiman kumuh tersebut ialah
dengan mengeluarkan program-program
yang tujuannya untuk mengelola pemukiman
kumuh yang ada menjadi pemukiman yang
layak huni dan layak untuk dijadikan tempat
tinggal baik jangka panjang maupun jangka
menengah. Tujuan lainnya adalah untuk
menciptakan masyarakat yang sehat dan tid-
ak mudah terserang berbagai penyakit. Kare-
na lingkungan atau pemukiman yang kumuh
banyak terdapat bibit-bibit atapun virus-virus
penyakit yang kapan saja bisa menyerang
masyarakat.

Kota Yogyakarta adalah salah satu kota
yang terkenal akan kebudayaannya dan pusat
dari bidang ekonomi karena sarana & prasa-
rana vyang lengkap dan juga untuk
mengaksesnya pun tidak sulit atau mudah.
Hal ini membuat daya tarik tersendiri untuk
masyarakat dari berbagai penjuru daerah un-
tuk datang ke Kota Yogyakarta. Tidak hanya
sekedar ingin menikmati kebudayaannya na-
mun sebagian dari mereka pun memilih un-
tuk menetap di Yogyakarta. Akan tetapi
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keterbatasan tempat untuk menampung se-
luruh penduduk yang baru menetap di Kota
Yogyakarta sering kali menciptakan masalah
baru seperti munculnya pemukiman-
pemukiman kumuh. Adanya pemukiman-
pemukiman kumuh tidak lepas dari kemiski-
nan yang melanda penduduknya. Menurut
BPS Kota Yogyakarta, jumalh penduduk
miskin tahun 2018 di DIY vyaitu sebesar
405,25ribu orang atau sekitar 11,81% dari
total penduduk. Problematika kemiskinan
sering kali membuat resah diberbagai daerah,
baik di kota maupun di desa (Wahyuni, 2017).

Area yang sering kali dijadikan pilihan un-
tuk dijadikan pemukiman oleh para penda-
tang yaitu bantaran sungai yang membuat
bantaran sungai tersebut dipadati oleh
penduduk. Menurut Surat Keputusan Wali-
kota Yogyakarta No. 216 tahun 2016 tentang
penetapan lokasi kawasan kumuh di Kota
Yogyakarta bahwa kawasan pemukiman ku-
muh di Kota Yogyakarta seluas 264,90
Ha(pu.jogjakarta.go.id).

Menurut Mau (2016) dampak dari adanya
kemunculan arus urbanisasi yaitu keterbata-
san area atau pemukiman yang dapat men-
imbulkan  pemukiman kumuh di area
perkotaan (Mau, 2016). Masalah yang mun-
cul dari adanya pemukiman kumuh yaitu
penyediaan air bersih untuk penduduk yang
ada di lingkungan tersebut, kemudian yaitu
masalah sampah dan sanitasi lingkungan
(Roviana, 2015).

Menurut Pigawati (2015) penyebab dari
tingginya angka kepadatan perumahan kare-
na banyak penduduk yang statusnya penda-
tang yang hidup menetap karena berbagai
alasan seperti ketempat kerja, keluarga yang
sudah tinggal di area tersebut (Pigawati,
2015). Menurut Aminudin, Hasanah, Masele-
no & Satria (2017) Fuzzy Multiple Attribute
Decision Making bisa digunakan sebagai
penilaian terhadap pemukiman kumuh yang
bisa membantu masyarakat dan juga
pemerintah untuk ikut turut berperan aktif
falam pemuliham pemukiman dengan mem-

bangun sarana dan prasarana baru
(Aminudin, Hasanah, Maseleno, & Satria,
2017). Menurut Putro dalam Putri (2018)
identifikasi mengenai pemukiman kumuh di
bantaran sungai mencakup ukuran kemam-
puan ekonomi dan non-ekonomi, fisik dari
bangunannya, sarana&prasarana, air besih
dan status tanah (Putri, 2018).

Ada beberapa strategi untuk menangani
masalah pemukiman kumuh yaitu pening-
katan kualitas yang bisa dimulai dari ling-
kungan seperti pembangunan infrastruktur
(Budi Purwoto, Buan Anshari, 2018). Menurut
As’ari (2017) konsep untuk penataan pem-
ukiman kumuh yang tepat ialah Model Land
Sharing (As’ari, 2017). Pernyataan tersebut
didukung oleh Ruli & Fadjari (2016) penataan
pemukiman kumuh dengan model land shar-
ing bisa digunakan untuk meningkatkan po-
tensi UMKM (Ruli & Fadjarani, 2016). Strategi
lain untuk mengatasi pemukiman kumuh yai-
tu dengan melakukan pembangunan sara-
na&prasarana lingkungan diarea lingkungan
seperti pembangunan saluran air, ketersedi-
aan air bersih dan pengelolaan sampah (Uar,
2016).

Proses pembangunan infrastruktur dapat
digunakan untuk meningkatkan kapabilitas
masyarakat bagi pembangunan berkelanjutan
(Paulus Bawole, 2019). Menurut Juita (2018)
antusias dari masyarakat yang ikut serta ber-
partisipasi dalam kegiatan membersihkan
lingkungan agar tidak nampak kumuh dan
masyaraat dapat menuangkan ide (Juita et
al., 2018).

Berdasarkan gambaran singkat yang sudah
tertera di anat maka dapat dirumuskan masa-
lah sebagai berikut: Bagaimana penerapan
smart environment pada pemukiman kumuh
di Bantaran Kali Code Kota Yogyakarta agar
tercipta pemukiman yang bersih dan asri?
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui bagaimana penerapan smart
environment pada pemukiman kumuh di Ban-
tara Kalicode, Kota Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan deskriptif melalui studi litera-
ture. Metode deskriptif yaitu untuk meng-
gambarkan permasalahan yang sedang ber-
langsung (Purnomo, E. P., Nurmandi, A,
Sulaksono, T., Hidayati, M., Ramdani, R., &
Agustiyara, 2018). Ini dapat diartikan seperti
prosedur pada pemecahan suatu masalah
yang telah dideskripsikan pada suatu keadaan
objek maupun subjek. Penelitian ini dilakukan
pada tempat yang sudah dijadikan studi kasus
yaitu di daerah Bantaran Kali Code Kota Yog-
yakarta. Penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder digunakan untuk
memperkuat penemuan dan juga melengkapi
berbagai informasi (Sofiana, 2016). Data
sekunder didapatkan secara tidak langsung
dari objek penelitian seperti melalui studi
terdahulu dari penelitian-penelitian yang te-
lah dilakukan sebelumnya, laporan serta
jurnal-jurnal yang telah membahas sesuai
dengan topik yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Smart city

Smart city sering kali diartikan sebagai ko-
ta cerdas. Konsep smart city ini mulai dikem-
bangkan dan dijalankan diberbagai kota-kota
di seluruh dunia. Setiap Negara berlomba-
lomba dalam mengembangkan smart city.
konsep smart city pertama kali berkembang
pada sekitaran tahun 1990, pada saat koneksi
internet mulai menglobal sejak dikenalkan
pada sekitaran tahun 1960 kemudian smart
city berkembang pada awal tahun 2000 di-
mana perkembangan ilmu teknologi memu-
dahkan para penggunanya untuk berkomu-
nikasi dari tempat ke tempat lain dengan
komunikasi yang dapat dilakukan secara dua
arah dan mudah diakses kapan dan dimana
saja sesuai dengankeinginan para penggun-
anya, serta dengan adanya fitur yang semakin
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lengkap seperti transportasi, guna lahan,
perencanaan, perpajakan dan sebagainya
(Koy, 2019).

Dengan adanya kecanggihan teknologi in-
formasi sekarang ini masyarakat tidak perlu
lagi untuk mendatangi kantor pemerintahan
setempat hanya sekedar untuk mencari in-
formasi dari para pembuat kebijakan tentang
apa yang sudah direncakan. Pada tahun 2005,
perkembangan yang awalnya intelcities telah
berubah menjadi smartcities yang lebih baik
dan efisien dari sebelumnya (pangaribuan

dalam pendekatan antropol).
Komponen Smart City di indonesia

=R o
B . cocamcangan e commere

Gambar 1.

Pada gambar di atas ditunjukkan bahwa
terdapat beberapa komponen smart city di
Indonesia. Semua berusaha untuk membuat
inovasi-inovasi baru untuk menciptakan kota
pintar. Agar Indonesia mampu untuk
mengimbangi teknologi-teknologi dari
berbagai Negara dan kota-kota di Indonesia
pun mulai berlomba-lomba untuk mengem-
bangkan sistem kota pintar.

Menurut Faidati dan Khozin (2018) ada
beberapa sasaran yang akan dicapai oleh
pemerintah Kota Yogyakarta dari smart city
antara lain; 1)mengidentifikasi permasalahan
dan potensi yang ada di Kota Yogyakarta ber-
dasarkan 7 dimensi smart city; 2)membuat
indicator atau tolak ukur smart city menurut
hasil indetifikasi; 3)membuat roadmap Kota
Yogyakarta menuju smart city; 4)melakukan
assessment pada kondisi Kota Yogyakarta un-
tuk sampai mana kesiapan kota Yogyakarta
menuju smart city (Faidati & Khozin, 2018).
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Gambar 2.

Konsep Smart Environment

Smart environment merupakan bagian dari
smart city. Smart environment biasanya di-
artikan sebagai lingkungan cerdas atau ling-
kungan pintar. Lingkungan pintar yaitu ling-
kungan yang dapat memberi sebuah kenya-
manan, keberlanjutan sumberdaya, keinda-
han baik dari keindahan fisik dan nonfisik,
bagi masyarakat dan publik (Van Basten Ma-
ria Fernandes Koy, 2019). Berdasarkan UU
tentang Peraturan Pemerintah Menteri Da-
lam Negeri No. 1 Tahun 2007 mengenai pe-
nataan ruang, 30% dari area kota harus
digunakan untuk ruang terbuka hijau, hal ini
merupakan salah satu bentuk upaya dari
pemerintah untuk menciptakan sebuah ling-
kungan yang cerdas.

Menurut Purnomowati dan Ismini dalam
Koy (2019) indikator dari lingkungan yang
pintar adalah dengan adanya lingkungan yang
bersih adalah 1) pengelolaan lingkungan yang
berbasis ilmu teknologi; 2) pengelolaan sum-
berdaya alam berbasis ilmu teknologi; dan 3)
pengembangan sumber energi terbaru.

Kondisi Pemukiman Kali Code

Kali Code merupakan sungai yang berada
di tengah-tengah Kota Yogyakarta. Kali Code
juga adalah kali kepanjangan dari Kali
Boyong. Aliran air Kali Code mengalir dari
daerah Sleman utara dan membelah Kota
Yogyakarta dan kemudian mengalir sampai
pesisir pantai selatan Yogyakarta.

Gambar 3.
Sumber. Google maps

Dengan posisinya yang tepat berada di
tengah-tengah kota, maka Kali Code ini sering
kali manjadi sorotan. Bahwasannya Kali Code
dijadikan tempat tinggal untuk para penda-
tang karena lokasi yang sangat strategis dekat
dengan kota dan pusat perekonomian dan
pemerintahan.

Gambar 4.

Bisa dilihat dari gambar di atas bahwa
kepadatan pemukiman yang ada di bantaran
Kali Code sangat terlihat. Hal ini disebabkan
karena jarak antara rumah ke rumah sangat
dekat dan tata letak tidak beraturan. Para
penduduk seringkali membuang sampah ke
sungai, terlihat pada gambar banyak sampah
berserakan di tepian sungai.

Gambar 5.
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Terdapat pemukiman horizontal di Banta-
ra sungai Kali Code. Tidak hanya pendatang
yang tinggal di sana, namun ada juga
penduduk asli dari Kali Code yang bermukim
di sana. Penduduk bantaran kali ini sudah
terbiasa dengan keadaan yang ada di sana,
seperti pemukiman yang kumuh, sampah
yang berserakan dan ada beberapa bangunan

yang sudah tidak layak huni.

Pada pemukiman di Bantara Kali Code
juga terdapat sebuah pemukiman vertical yai-
tu pemukiman yang bertingkat. Hal ini terjadi
disebabkan karena semakin bertambah sem-
pitnya dan lahan semakin terbatas yang ada
di kota. Kemudian secara tidak langsung ber-
pengaruh pada nilai jual tanah. Akibatnya
muncul pemukiman-pemukiman baru yang
mendiami pemukiman lama yang berujung
pada semakin sesak dan padat pemukiman
tersebut.

Pemukiman-pemukiman di atas dapat
menciptakan kesan kumuh dengan kualitas
bangunan yang tidak layak huni. Banyak
dampak negatif yang dirasakan oleh para
penduduk salah satunya seperti berdampak
langsung pada kesehatan penduduk tersebut.
Karena pemukiman berdekatan langsung
dengan sungai maka penduduk di pem-
ukiman tersebut menjadi mudah untuk
terserang berbagai macam penyakit seperti
diare, disentri, malaria, dan lain sebagainnya.
Karena pada pemukiman kumuh terdapat
banyak bakteri-bakteri yang sering kali tidak
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dapat dilihat dengan mata kosong. Masih
banyak lagi bahaya — bahaya dari pemukiman
kumuh contohnya bahaya bencana seperti
banjir, kebakaran rumah, dan lain-lain. Maka
dari itu, pentingnya untuk melakukan perbai-
kan pada pemukiman kumuh yang salah
satunya berada di Bantaran Kali Code Kota
Yogyakarta.

Penerapan smart environment untuk Pem-
ukiman Kumuh

Untuk dapat menerapkan smart environ-
ment maka harus tercipta suatu lingkungan
yang dapat memberikan kenyamanan bagi
para penduduknya, keberlangsungan sumber
daya, keindahan fisik dan juga non fisik pada
lingkungan tersebut. Pemerintah daerah tid-
ak tinggal diam, pemerintah Kota Yogyakarta
selalu membuat inovasi-inovasi baru agar
menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
penduduknya.

Banyak program-program yang dilakukan
pemerintah seperti program Kota Tanpa Ku-
muh (KOTAKU). Program KOTAKU ini meru-
pakan program yang tujuannya untuk me-
nangani pemukiman kumuh untuk dijadikan
pemukiman layak huni, di daerah perkotaan,
program ini dilakukan mulai dari memperbai-
ki atau membangun infrastruktur yang mana
peran dari masyarakat merupakan hal yang
sangat berpengaruh. Program ini melakukan
pembangunan baik sarana maupun prasarana
dan masih ada banyak program yang dil-
akukan oleh pemerintah Kota Yogyakarta.

Pemerintah terus membuat inovasi untuk
menciptakan konsep smart environment.
Agar tercipta pemukiman yang nyaman untuk
penduduknya. Partisipasi masyarakat juga hal
terpenting dari penerapan smart environ-
ment partisipasi masyarakat aktif karena pro-
gram-program ini dutujukan untuk mem-
perindah pemukimannya dan memberikan
sebuah kenyamanan agar senang berada di
pemukiman tersebut. Dengan melakukan pe-
nataan agar terlihat indah.
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Gambar 7.

Keberhasilan dalam penataan pemukiman
kumuh tidak lepas dari adanya partisipasi
masyarakat  setempat. Karena  yang
melakukan segala kegiatan ialah warga dari
pemukiman tersebut. Seperti merencakan
hal-hal untuk menciptakan lingkungan agar
terlihat indah.

Warga pemukiman sangat antusias dalam
melakukan gotong-royong untuk mem-
bersihkan  lingkungan dan  melakukan
pewarnaan perumahan agar tidak terlihar
kumuh lagi. Tidak juga lupa untuk mengingat
akan pentingnya masalah pengelolaan sam-
pah agar sampah tidak terlihat berserakan
dimana-mana. Antusias dari warga ini yang
menjadi salah satu factor terciptanya smart
environment. Yaitu terciptanya lingkungan
yang nyaman dan indah.

KESIMPULAN

Penerapan smart environment untuk men-
ciptakan lingkungan yang memberikan ken-
yamanan untuk penduduknya, memberikan
keindahan bagi yang melihat baik fisik mau-
pun nonfisik, keberlanjutan sumber daya
yang ada di daerah Bantara Kali Code sudah
dapat dikatakan berhasil walaupun belum
semuanya. lde untuk mewarnai rumah
dengan warna-warni di daerah pemukiman
kumuh merupakan ide yang bagus, pasalnya
pemukiman tersebut dapat terlihaat lebih
indah walaupun masih terlihat sangat padat
antara rumah satu ke rumah yang lain.

Meskipun jarak antara rumah ke rumah
sangat padat namun dengan adanya
pewarnaan yang warna-warni tersebut dapat

mengundang wisatawan atau masyarakat lain
untuk megunjungi pemukiman tersebut.
Smart environment sudah dikatakan berhasil
karena sudah mengubah pemukiman yang
awalnya terlihat kumuh, kotor dan tidak
sehat dirubah dan berhasil dirubah menjadi
lingkungan yang terkesan menarik.
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